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yang tinggi dan permeabilitas yang lambat. Tanah latosol berstruktur remah hingga
gumpal, serta memiliki pH yang asam sehingga kesuburannya rendah. Menurut Haryati
et al. (2017), plastik dapat terdegradasi apabila plastik biodegradable tersebut memiliki
sifat hidrofilik yang tinggi, karena sifat hidrofilik inilah yang akan menyebabkan terjadi
pemotongan rantai polimer menjadi lebih pendek dengan dioksidasi sehingga dapat
diuraikan oleh mikroorganisme. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa plastik biodegradable pada penilitian kali ini dapat terdegradasi dengan baik
karena memiliki kandungan gel lidah buaya yang menurut Saibuatong and Phisalapong
(2010), gel lidah buaya bersifat hidrofilik, serta kandungan pati dan gliserol yang juga
hidrofilik (Trilaksani et al., 2007). Pada ‘penelitian diketahui bahwa yang sangat
mempengaruhi biodegradabilitas dari plastik biodegradable adalah penambahan gel
lidah buaya, karepa.~semakin banyak gel lidah ‘buaya yang“ditambahkan akan

meningkatkan biodegradabilitas.dari bioplastik (Gambar 10.).

4.6. ldentifikasi Mikroba pada Permukaan Plastik dengan Pewarnaan:Gram
Identifikasi ‘mikroba dimaksudkan untuk mengetahui adanya mikroba yang terdapat
pada permukaan plastik, hal-ini-penting-untuk dilakukan karena plastik ini akan
digunakan sebagai pengemas terutama bahan pangan. Berdasarkan hasil penelitian ini
(Gambar 11.) bakteri dari hasil pewarnaan gram memiliki warna merah dan juga
berbentuk basil“atau batang. Hal ini berarti-bakteri yang terdapat permukaan plastik
adalah bakteri'gram negatif, diduga penambahan:gel lidah buaya pada plastik mampu
menghambat bakteri gram positif. Pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh Afriyah et
al. (2015) pada penelitiannya, karena pada pengujian aktivitas antibakteri gel lidah
buaya, gel lidah buaya tersebut-efektif dalam menghambat bakteri uji gram positif
(Staphylococcus aureus). Menurut Chauhan. et.al. (2016), ekstrak dari lidah buaya
secara alami memiliki kandungan antioksidan dan antimikroba yang mampu melawan
bakteri patogen, sehingga aman untuk dijadikan bahan dasar edible film. Penyebab dari
teridentifikasinya bakteri gram negatif pada permukaan plastik dipengaruhi oleh
struktur dan juga sensitifitas dari masing- masing jenis bakteri. Bakteri gram positif
lebih sensitif terhadap senyawa antibakteri apabila dibandingkan dengan bakteri gram
negatif. Selain itu struktur dari bakteri gram positif lebih sederhana sehingga
memampukan antibakteri untuk masuk ke dalam sel (Afriyah et al., 2015).



